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Abstrak 
Stunting adalah kasus permasalahan gizi yang sering terjadi pada anak. 
Permasalahan ini akan menganggu pertumbuhan yang terjadi pada anak, sehingga 
akan terjadi penurunan kualitas di masa mendatang. Kasus stunting memiliki 
beberapa faktor penyebab diantaranya adalah pola asuh, pola gizi dan lingkungan. 
Kepadatan permukiman yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon akan memberikan 
dampak terhadap kesehatan lingkungan. Pada tahun 2019 terdapat 51 kasus 
stunting yang tersebar di Kecamatan Pasar Kliwon. Penelitian ini akan meihat 
hubungan antara kesehatan lingkungan terhadap kasus stunting menggunakan 
analisis berbasis SIG (Sistem informasi Geografis) dan korelasi sederhana. Tujuan 
dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui persebaran kasus stunting di Kecamatan 
Pasar Kliwon (2) Mengetahui tingkat kesehatan lingkungan yang ada di Kecamatan 
Pasar Kliwon (3) Mengetahui hubungan kesehatan lingkungan terahadap kasus 
stunting di Kecamatan Pasar Kliwon. Metode yang digunakan adalah analisis 
statistik dengan menggunakan metode korelasi sederhana dan analisis berbasis SIG 
(Sistem Informasi Geografis) dengan menggunakan overlay. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah (1) Persebaran kasus stunting tersebar di 6 kelurahan 
yaitu semanggi, sangkrah, mojo,pasar kliwon, kedung lumbu,dan gajahan (2) 
Kesehatan lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon didominasi oleh kelas sedang 
dan baik (3) Hubungan antara kesehatan lingkungan terhadap kasus stunting 
memiliki hubungan yang sangat rendah.  
Kata Kunci : Stunting, Kesehatan Lingkungan, Overlay, Korelasi Sederhana, SIG 
(Sistem Informasi Geografis) 
Abstract 
Stunting is a case of nutritional problems that often occur in children. This 
problem will disrupt the growth of the children, so there will be a decrease in 
quality in the future. Stunting cases have several factors including foster care 
patterns, nutrition patterns and the environment. The density of settlements in 
Pasar Kliwon sub-district will have an impact on environmental health. In 2019 
there were 51 cases of stunting spread in Pasar Kliwon Subdistrict. This study 
will look at the relationship between environmental health to stunting cases 
using SIG-based analysis (Geographic Information Systems) and simple 
correlations. The purpose of this study is (1) Knowing the spread of stunting 
cases in Pasar Kliwon Subdistrict (2) Knowing the level of environmental health 
in Pasar Kliwon Subdistrict (3) Knowing the relationship of environmental 
health facing stunting cases in Pasar Kliwon District. The method used is 
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statistical analysis using simple correlation method and SIG-based analysis 
(Geographic Information System) by using overlay. The results obtained from 
this study are (1) The spread of stunting cases spread in 6 villages namely 
clover, sangkrah, mojo, kliwon market, kedung lumbu, and gajahan (2) 
Environmental health in Pasar Kliwon Subdistrict is dominated by medium and 
good classes (3) The relationship between environmental health to stunting cases 
has a very low relationship.  
Keywords: Stunting, Environmental Health, Overlay, Simple Correlation, SIG 
(Geographic Information System) 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Generasi muda adalah harapan bangsa, oleh sebab itu pertumbuhan 
anak  merupakan masalah yang cukup diperhatikan oleh pemerintah guna 
terciptanya sumber daya manusia yang cerdas juga sehat. Permasalahan di 
Indonesia mengenai pertumbuhan dan perkembangan banyak yang terjadi 
pada anak, baik usia balita maupun usia sekolah. Permasalahan pada anak 
yang kini tengah menjadi fokus pemerintah hingga menjadi isu nasional 
adalah masalah stunting. Balita pendek (stunted) dan sangat pendek 
(severely stunted) adalah balita yang memiliki panjang badan (PB/U) atau 
tinggi badan (TB/U) yang tidak sesuai menurut umurnya dibandingkan 
dengan standar baku WHO-MGRS (Multicentre Growth Reference 
Study,2006). Balita kurus dan sangat kurus tersebar di seluruh provinsi di 
Indonesia, Tahun 2016 balita di Indonesia usia 0-23 bulan memiliki 
persentase sangat kurus sebesar 3,7%, kurus sebesar 8,9%. Kota Surakarta 
memiliki angka kejadian stunting cukup banyak. Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta terdapat data pada tahun 2016 dan 2017 yang menunjukkan kasus 
stunting tertinggi terdapat pada Kecamatan Banjarsari. Kecamatan Pasar 
Kliwon terjadi peningkatan grafik pada tahun 2016 – 2017. Tahun 2016, 
Kecamatan Pasar Kliwon memiliki total kasus baduta stunting sebanyak 82 
baduta, sedangkan tahun 2017 meningkat menjadi 117 baduta. Data dari 
puskesmas sangkrah dan puskesmas gajahan yang merupakan puskesmas di 
wilayah pasar kliwon menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah kasus 
stunting pada tahun 2019. Total kasus stunting yang terjadi pada tahun 2019 
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di Kecamatan Pasar Kliwon ada 51 kasus stunting yang tersebar diberbagai 
kelurahan. 
Sukirman (2000) menyatakan bahwa penyebab timbulnya gizi kurang 
pada anak balita ada 2  faktor penyebab yaitu penyebab langsung dan 
penyebab tidak langsung. Faktor penyebab langsung yaitu makanan dan 
penyakit infeksi yang mungkin diderita anak. Penyebab tidak langsung 
diantaranya ketahanan pangan dikeluarga, pola pengasuhan anak, pelayanan 
kesehatan serta kesehatan lingkungan. Kesehatan lingkungan dinyatakan 
WHO meliputi seluruh faktor fisik, kimia, dan biologi dari luar tubuh 
manusia dan segala faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manusia. 
Kasus terjadinya stunting atau kondisi gagal tumbuh pada anak yang 
umumnya terjadi pada usia balita jika dikaitkan dengan kesehatan 
lingkungan maka kesehatan lingkungan yang dimaksud digambarkan pada 
kualitas lingkungan permukiman. Kualitas lingkungan pemukiman tentunya 
mencerminkan kesehatan lingkungan yang terdiri dari berbagai indikator 
kualitas lingkungan. Indikator atau parameter yang menunjukkan kesehatan 
lingkungan diantaranya adalah kepadatan permukiman, kualitas air minum, 
kondisi pembuangan sampah, dan sanitasi. Berdasarkan latar belakang yang 
telah disebutkan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul : “Analisis Hubungan Kesehatan Lingkungan Terhadap 
Kasus Stunting Di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana persebaran kasus stunting di kecamatan Pasar Kliwon Kota
Surakarta?
2. Bagaimana kondisi kesehatan lingkungan di kecamatan Pasar Kliwon
Kota Surakarta?
3. Bagaimana hubungan kesehatan lingkungan terhadap kasus stunting di
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta?
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui persebaran stunting di Kecamatan Pasar Kliwon Kota
Surakarta
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2. Mengetahui tingkat kesehatan lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon
Kota Surakarta
3. Menganalisis hubungan kualitas lingkungan terhadap kasus kejadian
stunting yang terjadi di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta.
2. METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelituan ini adalah metode 
Survei. Metode survei yang digunakan pada penelitian ini berupa pengukuran, 
pengamatan, pencatatan dari fakta – fakta yang ada pada lapangan. 
2.1 Populasi / Objek Penelitan 
Objek dalam penelitian ini adalah kondisi kesehatan lingkungan dan  anak 
yang dinyatakan stunting di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta tahun 
2019 
2.2 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengharkatan Parameter Kesehatan lingkungan
a. Kepadatan Permukiman
Kepadatan permukiman dihitung berdasarkan pada blok 
permukiman yang ada. Blok permukiman diperoleh dari hasil digitasi citra 
GeoEye tahun 2019. Kepadatan permukiman dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Setelah dihitung, selanjutnya adalah pemberian harkat. Harkat kepadatan 
permukiman dapat dilihatpada Tabel  1. 
Tabel 1. Klasifikasi Kepadatan Permukiman 
No Kepadatan Permukiman Harkat Keterangan 
1 Rendah < 40% 1 Baik 
2 Sedang 40 % - 60 % 2 Sedang 
3 Padat > 60% 3 Buruk 
Sumber : Ditjen Cipta karya, Der.PU dalam Kurniasari tahun 2012 
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b. Sanitasi
Pengertian sanitasi pada penelitian ini dibatasi hanya pada fasilitas 
untuk membuang hajat (kamar mandi /WC). Pengharkatan kondisi 
sanitasi dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Klasifikasi Kondisi Sanitasi 
No Kondisi Sanitasi Harkat Keterangan 
1 
Memenuhi 
Lebih dari 50% keluarga pada unit pemetaan 
memiliki kakus /WC dilengkapi dengan 
sapitank atau terdapat saluran pembuangan 





25% - 50% keluarga pada unit pemetaan 
memiliki kakus / WC dilengkapi dengan 
sapitank atau terdapat saluran pembuangan 




Kurang dari 25% keluarga pada unit 
pemetaan memiliki kakus /WC dilengkapi 
dengan sapitank atau terdapat saluran 
pembuangan limbah rumah tangga tapi tidak 
berfungsi dengan baik 
3 Buruk 
Sumber : Pedoman perencanaan lingkungan permukiman kota, DPU (1979 
dengan perubahan) dalam Kurniasari (2012) 
c. Kualitas Air minum
Pada masyaralat biasanya ada beberapa sumber seperti sumur 
pompa, sungai, air kemasan maupun PDAM. Kriteria penilaian kualitas 
air minum dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Klasifikasi Kualitas Air Minum 
No Persediaan air bersih Harkat Keterangan 
1 
Memenuhi 
Lebih dari 50% dari keluarga yang ada pada unit 
pemetaan menggunakan air dari PAM dan 




25% - 50% dari keluarga yang ada pada unit 
pemetaan menggunakan air dari PAM dan 




Kurang memenuhi  
<25% dari keluarga yang ada pada unit pemetaan 
menggunakan air dari PAM dan selebihnya 
menggunakan sumur sebagai sumber air bersih  
3 Buruk 
Sumber : Pedoman Perncanaan lingkungan permukiman kota, DPU (1979 
dengan perubahan) dalam Kurniasari (2012) 
d. Tempat Pembuangan Sampah
Pengertian tempat  pembuangan sampah disini dibatasi pada 
pembuangan sampah sementara yaitu penampungan sampah yang 
dihasilkan tiap rumah tangga yang berwujud padat (tempat sampah 
rumah). Kriteria klasifikasi Tempat Pembuangan Sampah dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Klasifikasi Kondisi TPS 
No Kondisi TPS Harkat Keterangan 
1 Rutin Terlayani Fasilitas 1 Baik 
2 Dibakar / Dibuang Di Sekitar 2 Sedang 
3 Dibuang ke Selokan / Sungai 3 Buruk 
Sumber : DPU (1987), Socki (1993) dalam kurniasari (2012) 
2. Pembobotan Kesehatan Lingkungan
Pembobotan kesehatan lingkungan ini menggunakan metode  
pengharkatan berjenjang tertimbang. menurut Suharyadi (2009) dalam 
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Kurniasari (2012), metode pengharkatan berjenjang tertimbang merupakan 
metode dengan memberikan bobot pada masing – masing variable sebelum 
dijumlahkan. Besaran nilai setiap parameter telah ditentukan dengan 
kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Daftar Bobot Parameter Kesehatan Lingkungan 
No Parameter Bobot 
1 Kepadatan Permukiman 3 
2 Sanitasi 3 
3 Kualitas Air Minum 3 
4 Tempat Pembuangan Sampah 2 
Sumber : DPU (1987) dalam Kuriniasai (2012) dengan perubahan 
Selanjutnya adalah menghitung harkat total dari setiap parameter. 
Rumus untuk menentukan harkat total adalah sebagai berikut : 
3. Penentuan Klasifikasi Kesehatan Lingkungan
Penentuan klasifikasi kesehatan lingkungan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kesehatan lingkungan dengan menggunakan hasil 
perhitungan dari harkat total. Tahap selanjutnya adalah menentukan 
interval kelas, dimana interval kelas dapat diperoleh dari rumus sebagai 
berikut : 
2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis data untuk mencapai tujuan pertama adalah ploting 
kasus stunting yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon. Ploting ini digunakan 
untuk mengetahui persebaran kasus stunting yang ada di kecamatan Pasar 
Kliwon. 
8 
Metode analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan kedua 
adalah analisis GIS kuantitatif berjenjang. Analisis ini dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang kedua yaitu mengetahui tingkat kesehatan 
lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon. Metode ini adalah metode 
pemberin harkat kepada setiap parameter yang berpengaruh terhadap 
kesehatan lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon. 
Metode Analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan ketiga 
adalah overlay dan korelasi sederhana. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara kesehatan lingkungan dan kasus stunting yang 
ada di Kecamatan Pasar Kliwon. Overlay merupakan metode yang 
dilakukan dengan GIS sedangkan korelasi sederhana termasuk kedalam 
analisis statistik. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Persebaran Kasus 
Kasus stunting di kecamatan pasar kliwon tahun 2019 berdasarkan 
sumber dari puskesmas pasar kliwon yaitu puskesmas gajahan dan 
puskesmas sangkrah memiliki jumlah kasus sebesar 51 kasus. Peta 
persebaran kasus stunting dapat dilihatpada Gambar 1.  
Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan peneliti, sebagian besar 
blok permukiman yang terdapat kasus stunting adalah blok permukiman 
dengan kepadatan penduduk yang tinggi yang bisa dilihat oleh banyaknya 
bangunan baik rumah maupun bangunan industri. Selain terdapat di daerah 
padat penduduk, sebagian besar kasus stunting yang ditemui juga berada 
dekat dengan daerah aliran sungai. Persebaran kasus stunting di Kecamatan 
Pasar Kliwon selain dilihat dari sisi lingkungan tempat tinggal, kasus 
stunting di Kecamatan Pasar Kliwon juga terjadi di berbagai macam kondisi 
masyarakat dari kondisi masyarakat menengah kebawah sampai kondisi 























































































3.2 Kesehatan Lingkungan 
3.2.1 Kepadatan Permukiman 
Hasil perhitungan dari seluruh kelurahan yang ada di Kecamatan 
Pasar Kliwon, menunjukkan bahwa kepadatan permukiman di Kecamatan 
Pasar Kliwon 7,5% berstatus baik, 14,77% pada status sedang, dan 77,27% 
berstatus buruk. Persentase kepadatan permukiman Kecamatan Pasar 
Kliwon dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Persentase kepadatan permukiman tiap kelurahan 
Kelurahan 
Persentase Kepadatan Permukiman 
Baik Sedang Buruk 
Baluwarti 10% 20% 67,50% 
Pasar kliwon 2,63% 10,52% 86,84% 
KampungBaru 3,44% 27,58% 68,96% 
Kauman 9,09% 4,54% 86,36% 
Sangkrah 11,86% 18,64% 69,49% 
Gajahan 6,25% 6,25% 87,50% 
Kedung Lumbu 0% 15,63% 81,25% 
Semanggi 3,65% 8,53% 87,80% 
Mojo 7,84% 17,64% 70,58% 
Joyosuran 7,27% 18,18% 72,72% 
Sumber : Olah Data Penulis 
Kepadatan permukiman secara keseluruhan di Kecamatan Pasar 
Kliwon pada kelas baik dengan jumlah blok permukiman sebesar 30 blok, 
kelas sedang dengan jumlah blok 65 blok, dan kelas buruk dengan jumlah 
blok 340 blok. Persentase kepadatan permukiman di Kecamatan Pasar 
Kliwon adalah kelas baik sebesar 6,81%, kelas sedang sebesar 14,77% dan 
kelas buruk sebesar 77,27%. Jumlah penduduk yang semakin meningkat 
akan mendorong jumlah kebutuhan lahan untuk temat tinggal yang 
meningkat pula. Laju pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol akan 
mengakibatkan kebutuhan akan lahan tempat tinggal juga tidak terkontrol. 
3.2.2 Sanitasi 
Menurut hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti di seluruh 
kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon sebagian besar kelurahan di 
Kecamatan Pasar Kliwon memiliki kondisi sanitasi yang baik. Persentase 
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kondisi sanitasi setiap kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon dapat dilihat 
pada Tabel 7.  
Tabel 7. Persentase kondisi Sanitasi Kecamatan Pasar Kliwon 
Kelurahan 
Persentase Kondisi Sanitasi 
Baik Sedang Buruk 
Baluwarti 53% 33% 12,50% 
Pasar kliwon 71,05% 21,05% 7,89% 
KampungBaru 75,86% 17,24% 6,89% 
Kauman 81,81% 9,09% 9,09% 
Sangkrah 28,81% 40,67% 30,50% 
Gajahan 68,75% 31,25% 0,00% 
Kedung Lumbu 69% 15,63% 12,50% 
Semanggi 47,56% 30,48% 21,95% 
Mojo 76,47% 9,80% 9,80% 
Joyosuran 67,27% 23,63% 7,27% 
Sumber: Olah Data Penulis 
Kondisi sanitasi akan mempengaruhi kondisi kesehatan lingkungan 
yang akan berdampak pula pada kondisi kesehatan masyarakat. Penyakit 
yang paling sering terjadi adalah seperti diare dan penyakit kulit. Secara 
keseluruhan Kecamatan Pasar Kliwon terbagi menjadi 3 kelas dalam kondisi 
sanitasinya yaitu baik, sedang dan buruk. Berdasarkan data dan hasil olahan 
peneliti, sebagian besar kondisi sanitasi di Kecamatan Pasar Kliwon 
termasuk dalam kelas baik. hampir semua kelurahan yang ada di Kecamatan 
Pasar Kliwon kondisi sanitasi telah lebih di atas 50%. 
3.2.3 Kualitas Air Minum 
Hasil perhitungan harkat kualitas air minum diseluruh kelurahan 
yang berada di Kecamatan Pasar Kliwon dapat dilihat pada Tabel 8. 
Umumnya, kawasan perkotaan bergantung kepada PDAM sebagai sumber 
air minum dikarenakan sumber air minum alami yang tersedia sudah tidak 
memenuhi standar kesehatan air minum. Kualitas air minum di Kecamatan 
Pasar Kliwon yag memiliki kualitas air minum yang baik terdapat di 
Kelurahan Kampung Baru dengan persentase sebesar 82,75%, hal ini berarti 
hampir semua blok permukiman di Kelurahan Kampung Baru menggunakan 
PDAM sebagai sumber air minum. 
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Tabel 8. Persentase Kualitas Air Minum Setiap Kelurahan di Kecamatan        
Pasar Kliwon 
Kelurahan 
Persentase Kualitas Air minum 
Baik Sedang Buruk 
Baluwarti 53% 38% 7,50% 
Pasar kliwon 55,26% 31,57% 13,15% 
KampungBaru 82,75% 10,34% 6,89% 
Kauman 40,90% 31,81% 27,27% 
Sangkrah 30,50% 37,28% 32,20% 
Gajahan 28,13% 21,88% 50,00% 
Kedung Lumbu 47% 28,13% 21,88% 
Semanggi 48,78% 24,39% 26,82% 
Mojo 49,01% 17,64% 29,41% 
Joyosuran 58,18% 45,45% 10,90% 
Sumber: Olah Data Penulis 
3.2.4 Tempat Pembuangan Sampah 
Masalah sampah akan sangat berdampak kepada lingkungan. Seperti 
diketahui bahwa pengolahan sampah yang kurang benar akan menjadi 
sarang penyakit yang sangat merugikan masyrakat. Selain menjadi sarang 
berbagai macam penyakit pengolahan sampah yang kurang benar dapat 
menimbulkan polusi udara seperti bau busuk yang menyengat sehingga 
sangat mengganggu pernafasan. Berdasarkan hasil survey lapangan, 
sebagian besar masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon telah membuang 
sampah menggunakan fasilitas yang terlayani.  
3.2.5 Tingkat Kesehatan Lingkungan 
Kesehatan lingkungan dapat dicerminkan dari perilaku masyarakat 
yang tinggal di daerah tersebut. Lingkungan dengan kepadatan permukiman 
yang tinggi, sanitasi buruk, kualitas air minum buruk serta memiliki tempat 
pembuangan sampah yang buruk akan memiliki kesehatan yang berbeda 
dengan lingkungan yang kepadatan permukimannya baik, sanitasi baik 
kualitas air minum baik dan memiliki tempat pembuangan sampah yang 
baik. Kondisi kesehatan lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon sebagian 
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besar berada pada tingkat sedang. Persentase tingkat kesehatan lingkungan 
setiap kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon terdapat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Persentase Kesehatan Lingkungan Setiap Kelurahan di Kecamatan        
Pasar Kliwon 
Kelurahan 
Kondisi Kesehatan Lingkungan 
Baik Sedang Buruk 
Baluwarti 35% 60% 5% 
Pasar kliwon 36,84% 60,52% 2,63% 
KampungBaru 72,41% 20,68% 6,89% 
Kauman 45,45% 40,90% 13,63% 
Sangkrah 20,33% 57,62% 22,03% 
Gajahan 43,75% 43,75% 12,5% 
Kedung Lumbu 40,625% 46,875% 12,5% 
Semanggi 35,36% 43,90% 20,73% 
Mojo 56,86% 35,29% 7,84% 
Joyosuran 43,63% 49,09% 7,27% 
Sumber: Olah Data Penulis 
Berdasarkan Tabel 9, kondisi tingkat kesehatan lingkungan seluruh 
kelurahan di Kecamatan Pasr Kliwon di dominasi oleh tingkat sedang dan baik. 
Selain tabel, tingkat kesehatan lingkungan juga dapat dilihat pada Gambar 2. 
3.3 Hubungan Kesehatan Lingkungan Terhadap Kasus Stunting 
Hasil dari metode overlay dari peta persebaran kasus stunting dan 
kesehatan lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon menunjukkan bahwa 
setiap kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon memiliki 3 kelas kesehatan 
lingkungan yaitu baik, sedang dan buruk. Begitu juga dengan persebaran 
kasus stunting yang tersebar di 3 kelas kesehatan lingkungan. Apabila 
kesehatan lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap kasus 
stunting, maka seluruh kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon terdapat kasus 
stunting. Hasil dari overlay diperkuat dengan adanaya perhitungan statistic 
dengan menggunakan metode korelasi sederhana. 
Korelasi sederhana merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
mengetahui besar kecilnya hubungan. Besar kecilnya suatu hubungan yang 
diperoleh dalam perhitungan dengan menggunakan metode korelasi dapat 
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Parameter yang digunakan utuk 




































































































a. 0,90 – 1,00 hubungan sangat tinggi
b. 0,78 – 0,89 hubungan tinggi
c. 0,64 – 0,77 hubungan sedang
d. 0,46 – 0,63 hubungan rendah
e. 0,00… - 0,45 hubungan sangat rendah
Koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus: 
r  = 
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= 
                    
√                   √              
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√                 √            
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r  = 1,621095484 x     
r  = 0,000001621095484 
Perhitungan diatas merupakan perhitungan korelasi sederhana 
dengan menggunakan metode pearson, dimana hasil koefisien korelasinya 
adalah 0,000001621095484. Hasil perhitungan tersebut dapat dinyatakan 
bahwa kesehatan lingkungan memiliki hubungan yang sangat rendah 
terhadap kasus stunting. Overlay peta persebaran kasus stunting dengan peta 
kesehatan lingkungan dapat dilihat pada Gambar 3.  
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
1. Hasil analisis persebaran kasus stunting di Kecamatan Pasar Kliwon
terdapat di Kelurahan Semanggi, Mojo, Kedung Lumbu, Joyosuran dan














































































2. permukiman yang memiliki kelas kesehatan lingkungan baik, sedang dan
buruk.
3. Kesehatan lingkungan di Kecamatan Pasar Kliwon terbagi menjadi 3
kelas yaitu baik, sedang dan buruk. Kesehatan lingkungan di Kecamatan
Pasar Kliwon sebagian besar termasuk kedalam kelas sedang.
4. Hubungan kesehatan lingkungan terhadap kasus stunting di Kecamatan
Pasar Kliwon memiliki hubungan yang sangat rendah. Kesehatan
lingkungan bukan faktor utama penyebab stunting.
4.2 Saran 
1. Bagi pemerintah kecamatan pasar kliwon hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk menekan angka kasus stunting yang terjadi di
Kecamatan Pasar Kliwon.
2. Bagi Puskesmas Sangkrah dan Puskesmas Gajahan hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk menyusun strategi penanganan dan pencegahan
terhadap kasus stunting di Kecamatan Pasar Kliwon.
3. Bagi akademisi yang berminat melanjutkan penelitian tentang stunting
dapat melanjutkan kajian dengan menyertakan analisis sosial ekonomi
lebih lanjut dan rinci.
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